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ABSTRAK 

 

Nurfaizah, Lutfia. 2023. Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Karakter Siswa Pada Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMP Negeri 13 

Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Kukuh 

Santoso, M.Pd.I. Pembimbing II: Indhra Musthofa, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Motivasi, Profil Pelajar Pancasila, Kompetensi 4C 

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang diberikan 

mulai tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Mempelajari PAI sangat 

penting, khususnya di era digital dan kemerdekaan belajar saat ini. Informasi yang 

diperoleh melalui media sosial dapat memberikan dampak positif maupun negatif 

sehingga perlu adanya pengawasan dan kecakapan untuk memeriksa kebenaran 

informasi tersebut.  Hal tersebutlah yang melatarbelakangi penelitian tentang peran 

guru PAI dalam membimbing peserta didiknya agar memiliki motivasi belajar dan 

karakter yang baik serta tidak terpengaruh dengan hal-hal yang kurang bermanfaat. 

Berdasarkan observasi awal, siswa kelas VII di SMPN 13 Malang 

memiliki motivasi yang berbeda-beda. Sebagian siswa aktif mengikuti proses 

pembelajaran dan sebagian lain kurang tertarik karena merasa belum terlalu 

membutuhkan ilmu agama. Namun, guru PAI sering menyisipkan nasihat dan cerita 

tokoh inspiratif yang menarik perhatian mereka sehingga kembali antusias dalam 

belajar. Kolaborasi antarguru dalam menjalankan peran sebagai motivator juga 

terlihat nyata. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, namun juga sebagai 

pendengar yang baik bagi siswa. Oleh karena itu, sebagai calon pendidik, penulis 

merasa perlu meneliti peran guru PAI dalam meningkatkan motivasi dan karakter 

siswa sesuai kebijakan Kurikulum Merdeka. 

Dari latar belakang penelitian di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

tentang apa saja peran dan strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi dan 

karakter siswa di era Kurikulum Merdeka, serta pendukung dan penghambat yang 

dapat memengaruhi motivasi dan karakter tersebut. Tujuan penelitian yakni 

mendeskripsikan peran guru PAI, strategi, dan faktor pendukung serta penghambat 

yang memengaruhi motivasi dan karakter siswa kelas VII dalam melaksanakan 

kegiatan Merdeka Belajar. Jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi yang berbasis pengalaman. Prosedur pengumpulan data 

dilakukan dengan metode wawancara kepada subjek penelitian, observasi yang 

merupakan aktivitas mengamati secara langsung keadaan di lapangan, serta 

dokumentasi terkait kegiatan, laporan-laporan, maupun arsip yang ada di sekolah. 

Dalam penelitian ini, peran guru PAI dalam meningkatkan motivasi dan 

karakter siswa yakni melalui peran sebagai demonstrator, pengelola kelas, 

motivator, dan evaluator. Peran tersebut diwujudkan melalui strategi-strategi 

berupa menumbuhkan kesadaran belajar pada siswa, mengembangkan potensi 

siswa melalui program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta mengawasi 

dan memberikan dukungan moral kepada seluruh siswa tanpa terkecuali. 



Keseluruhan data yang peneliti peroleh menunjukkan hasil bahwa 

keempat peran guru tersebut efektif untuk meningkatkan motivasi dan karakter 

siswa kelas VII, terutama pada implementasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Hal itu terlihat dari kemauan siswa untuk berdoa dengan baik sebelum dan 

sesudah pembelajaran, serta kesadaran untuk melaksanakan salat zuhur berjamaah 

setiap harinya. Bahkan, temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa inklusi 

memiliki semangat belajar yang tinggi walau memiliki hambatan intelektual dan 

sosial. Siswa yang memiliki permasalahan dalam hal motivasi belajar diberikan 

perhatian khusus dengan cara belajar secara privat dengan guru PAI. Jika belum 

membuahkan hasil, maka dibantu dengan konseling hingga home visit yang 

menunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik walau hanya bertahan 

beberapa minggu, sehingga guru perlu bekerja sama dengan orang tua untuk 

mengawasi anak-anaknya dan mendorong anak agar terus antusias dalam belajar.  

Adapun dari segi karakter terlihat dari program usungan kurikulum 

Merdeka yakni P5. Karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia terlihat dari pembiasaan berdoa dan salat berjamaah, lalu bernalar 

kritis diterapkan saat proses diskusi di kelas, bergotong royong tercipta dari 

program Jumat bersih, karakter mandiri dilatih melalui kewirausahaan siswa, 

kreatif terlihat dari karya mind mapping yang beraneka ragam, dan berkebhinekaan 

global yang terwujud dari rasa menghargai tanpa membedakan latar belakang 

antarsiswa. Keseluruhan pembiasaan itu sesuai dengan keterampilan 4C yang 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di abad 21 ini. 

Faktor-faktor yang mendukung peningkatan motivasi dan karakter siswa 

berasal dari kesadaran siswa, peran aktif guru, tenaga kependidikan, dan dukungan 

orang tua, serta program usungan Kurikulum Merdeka yang bermanfaat untuk 

mengembangkan kompetensi siswa secara teknis maupun nonteknis melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

komunikasi yang kurang baik antara siswa dengan orang tua, serta pengaruh 

pergaulan dan penggunaan gawai yang berlebihan. 

Penulis berharap kepada sekolah dan bapak ibu guru, khususnya guru 

PAI di SMPN 13 Malang untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang telah terlaksana dengan baik. 

Selain itu, orang tua diharapkan mampu menjadi mitra yang baik dalam proses 

penanaman karakter pada siswa, sehingga siswa akan memiliki motivasi belajar dan 

karakter yang menjadikannya berwawasan luas dan berakhlak luhur.  

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Nurfaizah, Lutfia. 2023. The Role of PAI Teachers in Improving Student Motivation 

and Character in Kurikulum Merdeka of Grade VII at SMP Negeri 13 

Malang. Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of 

Islamic Religion, Islamic University of Malang. Supervisor I: Dr. Kukuh 

Santoso, M.Pd.I. Supervisor II: Indhra Musthofa, M.Pd.I. 

Keywords: Role of PAI Teachers, Motivation, Profile of Pancasila Students, 4C 

Competence 

Islamic Religious Education is a subject that is given from elementary to 

high school level. Studying PAI is very important, especially in the digital era and 

today's learning independence. Information obtained through social media can have 

both positive and negative impacts, so it is necessary to have supervision and skills 

to check the truth of the information. This is the background to research on the role 

of PAI teachers in guiding their students to have good learning motivation and 

character and not be affected by things that are less useful. 

Based on initial observations, class VII students at SMPN 13 Malang 

have different motivations. Some students actively participate in the learning 

process and some are less interested because they feel they don't really need 

religious knowledge. However, PAI teachers often insert advice and stories from 

inspirational figures that attract their attention so that they are enthusiastic about 

learning again. Collaboration between teachers in carrying out the role as a 

motivator is also evident. The teacher does not only act as a teacher, but also as a 

good listener for students. Therefore, as a prospective educator, the author feels the 

need to examine the role of Islamic education teachers in increasing student 

motivation and character according to the Independent Curriculum policy. 

From the research background above, the researchers formulated the 

problem of what are the roles and strategies of PAI teachers in increasing the 

motivation and character of students in the Free Curriculum era, as well as the 

supporters and obstacles that can influence these motivations and characters. The 

aim of the research is to describe the role of Islamic education teachers, strategies, 

and supporting and inhibiting factors that influence the motivation and character of 

class VII students in carrying out Free Learning activities. The type of research used 

is qualitative with an experience-based phenomenological approach. Data 

collection procedures were carried out using interviews with research subjects, 

observation which is the activity of directly observing conditions in the field, as 

well as documentation related to activities, reports, and archives at the school. 

In this study, the role of PAI teachers in increasing student motivation 

and character is through their roles as demonstrators, class managers, motivators, 

and evaluators. This role is realized through strategies in the form of fostering 

awareness of learning in students, developing student potential through the 

Pancasila Student Profile Strengthening Project program, as well as supervising and 

providing moral support to all students without exception. 



The overall data that the researchers obtained showed that the four teacher 

roles were effective in increasing the motivation and character of class VII students, 

especially in the implementation of Islamic Religious Education learning. This can 

be seen from the willingness of students to pray well before and after learning, as 

well as the awareness to carry out the midday prayers in congregation every day. In 

fact, research findings show that inclusive students have a high enthusiasm for 

learning despite having intellectual and social barriers. Students who have problems 

in terms of learning motivation are given special attention by studying privately 

with a PAI teacher. If it doesn't produce results, then it is assisted by counseling to 

home visits which show changes for the better even though it only lasts a few weeks, 

so teachers need to work closely with parents to supervise their children and 

encourage children to continue to be enthusiastic in learning. 

As for the character aspect, it can be seen from the Merdeka curriculum 

stretcher program, namely P5. The character of faith, piety to God Almighty and 

noble character can be seen from the habit of praying and praying in congregation, 

then critical reasoning is applied during the discussion process in class, working 

together is created from the Clean Friday program, independent character is trained 

through student entrepreneurship, creativity can be seen from the work of mind 

diverse mapping, and global diversity that is manifested from a sense of respect 

regardless of background among students. The whole habit is in accordance with 

the 4C skills needed in facing challenges in the 21st century. 

Factors that support increasing student motivation and character come 

from student awareness, the active role of teachers, educational staff, and parental 

support, as well as the Freedom Curriculum stretcher program which is useful for 

developing student competencies technically and non-technically through the 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. While the inhibiting factors are poor 

communication between students and parents, as well as social influences and 

excessive use of gadgets. 

The author hopes that schools and teachers, especially PAI teachers at 

SMPN 13 Malang will continue to improve the quality of intra-curricular, co-

curricular and extra-curricular learning that has been well implemented. In addition, 

parents are expected to be good partners in the process of instilling character in 

students, so that students will have learning motivation and character that make 

them broad-minded and have noble character. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan potensi 

sekaligus membentuk karakter dalam diri manusia. Pendidikan tidak terbatas 

pada mata pelajaran tertentu, namun juga meliputi segala aspek yang dapat 

membantu manusia berkembang secara pengetahuan dan memiliki 

keterampilan teknis (hard skill) maupun keterampilan nonteknis (soft skill). 

Penelitian ini akan lebih khusus membahas tentang Pendidikan Agama 

Islam yang merupakan upaya menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam yang 

bersumber dari kitab suci Al-Quran dan Hadis. Penerapan nilai tersebut akan 

membuat peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia, baik 

secara spiritual maupun sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 19 Mei 2023 dengan Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negeri 13 Malang, diketahui bahwa 

para siswa memiliki motivasi belajar dan karakter yang beragam karena 

perbedaan latar belakang, baik dari segi keluarga, ekonomi, hingga kondisi 

fisik, sehingga membutuhkan perlakuan yang berbeda-beda sesuai kebutuhan 

dan kemampuan siswa. Beberapa siswa yang memiliki motivasi tinggi 

biasanya didasari oleh kemampuan intelektual yang baik, mereka dapat 

memahami materi dengan mudah sehingga dapat mengikuti alur pembelajaran 

secara aktif. Selain itu, siswa yang terbiasa disiplin belajar terlihat konsisten 

dan tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar yang kurang baik. 
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Adanya sarana penunjang seperti peralatan menulis dan buku yang lengkap 

juga merupakan faktor yang membuat siswa memiliki motivasi tinggi. Di sisi 

lain, siswa dengan tingkat motivasi yang rendah biasanya disebabkan oleh 

keadaan keluarga yang kurang harmonis akibat broken home maupun 

kurangnya komunikasi secara dua arah dengan orang tua. Selain itu, rendahnya 

motivasi tersebut juga bisa disebabkan oleh kondisi fisik yang kurang 

mendukung, seperti sakit atau kelelahan. Berdasarkan pengamatan peneliti, 

pada siang hari terlihat beberapa siswa keluar kelas saat jam pembelajaran 

karena merasa bosan dan mengantuk. 

Menanggapi fenomena tersebut, penulis sebagai calon pendidik perlu 

untuk menggali informasi lebih dalam mengenai bagaimana seharusnya guru 

Pendidikan Agama Islam berperan dalam meningkatkan motivasi dan karakter 

siswa, khususnya di era Kurikulum Merdeka. Lalu, perlu adanya pengetahuan 

dan pemahaman tentang strategi beserta faktor pendukung dan penghambat 

yang dapat bermanfaat sebagai bekal peneliti menjadi calon pendidik. 

Menyelisik salah satu ayat Al-Qur’an yang masyhur di kalangan 

cendekiawan, yakni Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 125 yang berbunyi 

ُ  هِیَُ بٱِلَّتِی وَجَىـدِلۡۡ م ٱلَۡۡسَنَةُِ  وَٱلۡمَوۡعِظَةُِ بٱِلِۡۡكۡمَةُِ ربَِ كَُ سَبِیلُِ إِلَىُ ٱدعُۡ 
ربََّكَُ إِنَُّ أَحۡسَن   

بٱِلۡم هۡتَدِینَُ أعَۡلَمُ  وَه وَُ سَبِیلِهِۦ عَن ضَلَُّ بِنَ أعَۡلَمُ  ه وَُ  
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka secara baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 125) 

 

Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan Nabi 

Muhammad saw. untuk menyeru kepada umatnya dengan hikmah dan cara 

yang baik. Cara itulah yang dapat diterapkan oleh seorang guru dalam 
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mendidik dan membimbing siswa dalam belajar. Kata hikmah dalam tafsir 

Kementerian Agama Republik Indonesia memiliki beberapa pengertian, di 

antaranya 1) pengetahuan tentang rahasia dan faedah segala sesuatu, 2) 

perkataan yang menjadi dalil (argumen) untuk menjelaskan mana yang hak, 

batil ataupun syubhat, 3) mengetahui hukum-hukum Al-Qur'an, paham agama, 

takut kepada Allah, serta benar perkataan dan perbuatan. 

Arti hikmah yang pertama sesuai dengan kondisi saat ini dan penting 

untuk diterapkan oleh guru PAI. Berdasarkan hasil prapenelitian, ditemukan 

bahwa sebagian siswa SMP menganggap di usianya yang baru beranjak remaja 

belum membutuhkan pelajaran agama. Mereka berpikir bahwa belum saatnya 

mempelajari hal-hal berat yang sifatnya mengikat karena banyaknya perintah 

dan larangan. Terlebih saat ini marak tersebar konten dakwah yang 

menggunakan nada tinggi, berisi ancaman, dan membuat cemas. Dengan 

pengajaran melalui cara hikmah itulah guru bisa memberikan pengertian 

tentang manfaat mempelajari PAI yang belum diketahui peserta didik.  

Sebagai guru PAI yang tidak hanya berkewajiban mengajar, namun 

juga mendidik dan membentuk karakter luhur setiap siswa, tentu dalam 

menjalankan perannya harus menerapkan cara yang disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi agar mudah dipahami peserta didik. Selaras dengan pernyataan ahli 

tafsir, M. Quraish Shihab bahwa guru hendaknya berdialog dengan kata-kata 

bijak, sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Guru juga perlu memberikan 

nasihat atau perumpamaan yang sesuai dengan kondisi siswa sehingga mereka 

sampai kepada pengetahuan melalui jalan yang paling sesuai untuk mereka.  
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Pemilihan lokasi penelitian di SMPN 13 Malang adalah karena sekolah 

tersebut telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan termasuk sekolah yang 

aktif dan progresif dalam mengikuti kebijakan kurikulum tersebut. Sekolah 

tersebut memiliki program penguatan karakter dari segi agama yang cukup 

kuat. Siswa-siswi dibiasakan untuk memiliki karakter Pancasila, terlebih pada 

sila pertama yakni Ketuhanan Yang Maha Esa. Semangat beribadah secara 

spiritual telah dilaksanakan dengan pembacaan doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, pelaksanaan salat berjamaah, baik salat wajib maupun sunah, 

dan pembiasaan beramal pada hari Jumat. Adapun semangat beribadah secara 

sosial dibiasakan dengan salim kepada guru setiap pagi dan Jumat bersih untuk 

menjaga keasrian lingkungan sekolah. 

Bapak dan ibu guru yang mengabdikan diri di sana pun memiliki 

kualifikasi sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Para guru dibekali 

pelatihan yang mendukung berkembangnya profesionalisme dan kompetensi 

mengajar. Guru di SMPN 13 Malang didominasi usia produktif di bawah 50 

tahun sebanyak 80 persen. Hal tersebut merupakan keunggulan yang 

menunjang adanya adaptasi secara cepat terhadap perubahan-perubahan, 

terutama di bidang teknologi. Guru-guru tersebut masih unggul secara fisik 

sehingga dapat menerapkan metode maupun proses pembelajaran yang 

beragam, kreatif, dan dapat memenuhi aspirasi siswa. Kelebihan lainnya juga 

dapat membantu guru senior yang kesulitan, jadi tidak ada jarak antara guru 

junior maupun senior. Semua guru saling bekerja sama untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan.  
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Kompetensi guru yang mumpuni juga terdapat pada guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang berjumlah empat orang. Guru PAI yang mengajar di 

kelas VII menghadapi tantangan yang lebih berat dibandingkan guru PAI di 

kelas VIII dan IX karena adanya penerapan Kurikulum Merdeka. Peran guru 

tersebut terbilang cukup kompleks karena di satu sisi harus menguatkan 

profesionalisme dirinya, dan di sisi lain harus membimbing peserta didik agar 

dapat berkembang sesuai tujuan Kurikulum Merdeka. 

Dengan bekal kemampuan tersebut, peran guru menjadi bertambah, 

tidak sekadar mengajar di kelas, namun juga memotivasi peserta didiknya agar 

terus berkembang dan memiliki karakter yang sesuai perkembangan zaman, 

tanpa melupakan ajaran-ajaran agama Islam. Kemampuan memotivasi itulah 

yang diperlukan pada Kurikulum Merdeka saat ini. Guru tidak lagi menjadi 

penceramah di kelas, namun menjadi fasilitator dan teman belajar yang ramah 

bagi siswa. Selain itu, seorang guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar 

pada kurikulum merdeka hendaknya memiliki jiwa inspirator, pemantik 

kreativitas, serta demonstrator terhadap hal-hal fundamental yang berhubungan 

dengan nilai-nilai agama Islam. Hal tersebut penting agar siswa tetap berada 

dalam pengawasan dan terhindar dari pemahaman yang kurang benar. 

Sedangkan kondisi siswa di SMPN 13 Malang sangat beragam. Siswa 

memiliki latar belakang dan kemampuan yang berbeda-beda, termasuk siswa 

inklusi sehingga perlakuan guru kepada siswa tidak bisa disamaratakan. 

Tingkat motivasi dan karakter siswa pun ada yang sudah baik dan ada yang 

perlu peningkatan. Dengan demikian, guru perlu menjalankan multiperan agar 

siswa mendapatkan hak dan kenyamanan belajar yang sama. 
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Nilai-nilai karakter yang ada pada Kurikulum Merdeka sangat tepat 

untuk diterapkan di sekolah menengah, agar para siswa terbiasa untuk 

melaksanakan hal-hal baik sedari dini. Penerapan Kurikulum Merdeka juga 

relevan dengan tantangan abad 21 yang mengedepankan karakter 4C, yakni 

critical thinking (berprikir secara kritis), creative (kreatif), communicative 

(komunikatif), and collaborative (kolaboratif). Karakter 4C tersebut sesuai 

dengan profil pelajar Pancasila yakni beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis, bergotong royong, mandiri, 

kreatif, dan berkebhinekaan global. 

Fenomena di atas membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

berupa skripsi yang berjudul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi 

dan Karakter Siswa pada Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMP Negeri 13 

Malang” untuk mengulas bagaimana peran, strategi, serta pendukung dan 

hambatan dalam meningkatkan motivasi dan karakter siswa. 

B. Fokus Penelitian 

Dari penjabaran konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan motivasi dan karakter 

siswa pada Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMP Negeri 13 Malang? 

2. Apa strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi dan karakter siswa 

pada Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMP Negeri 13 Malang? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi 

dan karakter siswa pada Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMP Negeri 13 

Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Mendeskripsikan peran guru PAI dalam meningkatkan motivasi dan 

karakter siswa pada Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMP Negeri 13 

Malang  

2. Mendeskripsikan strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi dan 

karakter siswa pada Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMP Negeri 13 

Malang  

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

motivasi dan karakter siswa pada Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMP 

Negeri 13 Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagaimana berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangsih di bidang ilmu Pendidikan Agama Islam, 

khususnya tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi dan 

karakter siswa. 

b. Sebagai referensi atau bahan informasi ilmiah tambahan yang dapat 

digunakan untuk melakukan kajian dan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Fakultas Agama Islam, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji tentang motivasi maupun karakter siswa. 

b. Menambah referensi bagi para guru PAI yang mengajar di SMP 

agar dapat meningkatkan profesionalitas. 

c. Mengembangkan kemampuan berpikir penulis dalam menerapkan 

ilmu keguruan yang telah dipelajari. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memberi kemudahan 

dalam memahami konteks bahasan dan menghindari bias interpretasi. Dengan 

demikian, perlu diberikan batasan terkait masing-masing istilah, yakni: 

1. Peran Guru 

Peran adalah keikutsertaan seorang guru dalam membimbing, 

mendidik, mengelola kelas, memotivasi, mengarahkan, serta mengevaluasi 

peserta didiknya sesuai profesionalitas yang dimiliki. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang ditujukan 

untuk mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia berdasarkan ajaran 

Islam dalam Al-Qur’an dan Hadis. 

3. Motivasi 

Motivasi merupakan segala sesuatu yang membuat siswa 

bersemangat untuk mencapai tujuan belajar, berupa pemahaman materi dan 

pengembangan kemampuan di bidang akademik maupun nonakademik.  
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4. Karakter 

Karakter adalah kepribadian yang perlu dimiliki siswa dalam 

pembelajaran Kurikulum Merdeka, meliputi Profil Pelajar Pancasila dan 

keterampilan abad 21. 

5. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

yang beragam, menekankan pada konsep kreativitas, dan menguatkan 

potensi yang dimiliki peserta didik. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka secara umum dapat disimpulkan 

bahwa maksud dari judul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Karakter Siswa pada Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMPN 13 Malang” 

adalah keikutsertaan guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam membimbing peserta didik agar memiliki motivasi dan karakter 

sesuai tujuan Kurikulum Merdeka agar dapat memaksimalkan potensi untuk 

menghadapi tantangan zaman.. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan paparan data dan temuan lapangan yang telah dipaparkan, 

peneliti menyajikan kesimpulan mengenai fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Peran adalah adalah aktivitas yang dijalankan oleh guru dalam lingkup 

Pendidikan Agama Islam sebagai usaha memenuhi tugasnya sebagai 

pendidik. Terdapat empat peran penting guru PAI dalam 

mengimplementasikan pembelajaran di era Kurikulum Merdeka, yakni: 

a. Peran sebagai Demonstrator, artinya guru menguasai dan mengajarkan 

materi pembelajaran secara teoretis maupun praktikal. 

b. Peran sebagai Pengelola Kelas berarti guru menjalankan tugasnya untuk 

membuat perencanaan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 

c. Peran sebagai Motivator, guru merupakan penggerak dan penasihat bagi 

siswa agar senantiasa bersemangat dan memiliki karakter yang baik. 

d. Peran sebagai Evaluator merujuk pada aktivitas guru dalam melakukan 

refleksi, penilaian, dan perbaikan dalam proses pembelajaran. 

2. Strategi adalah upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi dan karakter siswa, di antaranya: 

a. Menumbuhkan kesadaran siswa untuk belajar tanpa paksaan. Hal itu 

dilakukan melalui penayangan video edukatif, cerita tokoh inspiratif, 

dan nasihat-nasihat yang mengandung nilai positif. 

b. Mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan kokurikuler P5 dengan 

tujuan memperkuat wawasan yang telah didapatkan dari pembelajaran 
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intrakurikuler. Bentuk kegiatannya yakni tutor sebaya untuk 

melaksanakan praktik salat, menanam toga, dan berlatih berwirausaha. 

c. Mengawasi setiap aktivitas siswa, baik di dalam maupun di luar kelas 

yang dilakukan dengan rolling tempat duduk, membatasi penggunaan 

gawai, dan mengingatkan jika aktivitas siswa kurang baik. 

3. Faktor-faktor yang mendukung peningkatan motivasi dan karakter siswa 

berasal dari kesadaran siswa, peran aktif guru, tenaga kependidikan, dan 

dukungan orang tua. Selain itu, program usungan Kurikulum Merdeka juga 

menjadi pendukung bagi siswa untuk mengembangkan kompetensi teknis 

maupun kompetensi nonteknis. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

komunikasi siswa yang kurang baik dengan orang tua, serta pengaruh 

pergaulan dan penggunaan gawai yang berlebihan. 

B. Saran 

a. Untuk Sekolah 

Program sekolah yang sesuai Kurikulum Merdeka sudah terlaksana cukup 

baik sehingga diharapkan sekolah mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler tersebut. 

b. Untuk Guru 

Multiperan guru PAI perlu ditingkatkan dengan inovasi pembelajaran 

menarik dan keluasan hati dalam menghadapi berbagai karakter siswa, 

sehingga manfaat peran tersebut bisa dirasakan siswa secara menyeluruh. 

c. Untuk Peneliti Selanjutya  

Hendaknya menentukan fokus penelitian dengan matang, menyiapkan 

waktu yang cukup panjang untuk meneliti, memiliki tekad yang kuat untuk 

merampungkan penelitian beserta laporan, dan memperkaya rujukan 
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